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abstrak —Rendahnya minat terhadap kegiatan membaca dan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh praktik pembelajaran yang bersifat konvensional dan
belum mengoptimalkan penggunaan media yang selaras dengan karakteristik peserta
didik. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini untuk mengkaji efektivitas pemanfaatan
media audio visual dalam meningkatkan minat baca serta kemampuan berpikir kritis
siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
studi literatur. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional yang
relevan dan dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025. Data dianalisis melalui
teknik analisis isi dengan tujuan menelaah dan mengelompokkan temuan-temuan utama
yang berkaitan dengan peran media audio visual dalam pembelajaran membaca. Hasil
kajian menunjukkan bahwa media audio visual efektif meningkatkan minat baca siswa
melalui penyajian materi yang lebih menarik dan kontekstual. Peningkatan minat baca
tersebut berdampak pada keterlibatan kognitif siswa dalam proses membaca, sehingga
mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, terutama dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari teks bacaan. Dengan demikian, media
audio visual dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
mendukung penguatan literasi dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
Kata kunci— Media audio visual, Minat baca, Berpikir ktitis, pembelajaran Bahasa
Indonesia

Abstract—The low level of reading interest and critical thinking skills among junior
high school students remain significant issues in Indonesian language learning. This
condition is influenced by instructional practices that are still predominantly
conventional and have not optimally utilized learning media aligned with students’
characteristics. Therefore, this study aims to examine the effectiveness of audio visual
media in improving students’ reading interest and critical thinking skills at the junior
high school level. The study employs a descriptive qualitative approach using a
literature review method. Data were collected from relevant national and international
journal articles published between 2020 and 2025. Data analysis was conducted through
content analysis to identify and synthesize key findings related to the role of audio visual
media in reading instruction. The results indicate that audio visual media are effective in
increasing students’ reading interest through more engaging and contextualized learning
materials. Increased reading interest contributes to higher cognitive engagement in the
reading process, which in turn supports the development of critical thinking skills,
particularly in analyzing, evaluating, and drawing conclusions from texts. Consequently,
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audio visual media can be considered an alternative instructional strategy to strengthen
literacy and critical thinking skills among junior high school students.
Keywords — Media, audio visual, reading, critical thinking, and language learning.

PENDAHULUAN

Strategi peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia
menuntut penerapan kompetensi di era perkembangan teknologi yang saat ini
berkembang pesat, terutama empat kemampuan yang dikenal sebagai 4C, yaitu
communication (komunikasi), critical thingking (berpikir Kkritis), creativity
(kreativitas), dan collaboration (kolaborasi). Di antara keterampilan tersebut,
kemampuan berpikir kritis memiliki urgensi bagi siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) karena mereka harus mampu menghadapi beragam tantangan di era digital
yang memasuki fase Masyarakat 5.0. saat ini. Dalam kondisi ini, siswa tidak sekadar
diarahkan untuk memahami informasi, melainkan siswa juga mampu menilai,
mengevaluasi, serta menentukan keputusan yang tepat di tengah kompleksitas
persoalan yang muncul.

Namun, tuntutan tersebut belum sesuai dengan kondisi literasi nasional saat
ini. Berdasarkan Laporan Progamme for International Student Assesment (PISA)
(OECD, 2023) menunjukkan skor rata-rata kemampuan literasi membaca siswa
Indonesia sebesar 359, dengan selisih yang cukup besar dari rata-rata OECD sebesar
476, yang mengindikasikan masih lemahnya penguasaan literasi tingkat menengah
pada kelompok usia 15 tahun. Selain itu, Survei Nasional Literasi dan Numerasi
(SNLN) tahun 2022 juga mengindikasikan bahwa tingkat literasi masyarakat
Indonesia masih perlu ditingkatkan, terutama dalam kemampuan memahami dan
mengolah informasi (Kemendikbudristek, 2022). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
penguatan budaya literasi masih menjadi tantangan besar dalam mendukung
pengembangan kompetensi berpikir kritis di kalangan pelajar.

Rendahnya minat baca dan tingkat literasi berdampak langsung terhadap tidak
berkembangannya kemampuan berpikir kritis pada siswa. Literasi membaca
sejatinya dipandang sebagai keterampilan dasar yang memungkinkan peserta didik
memahami, menafsirkan, hingga menilai suatu teks, serta tahapan penting yang
menjadi inti dari berpikir kritis (Muhsyanur, 2019). Dalam Penelitian Muhtarom et
al, (2021) menunjukkan bahawa siswa dengan minat baca tinggi umumnya
memiliki pengetahuan yang luas, sehingga lebih mampu menganalisis dan
mengevaluasi informasi secara mendalam. Begitu juga sebaliknya, ketika minat baca
siswa rendah, akses mereka terhadap informasi kompleks terhambat, secara
langsung membatasi kapasitas mereka untuk terlibat dalam penalaran tingkat
tinggi. Permasalahan tersebut makin diperburuk oleh pola pembelajaran di sekolah
yang masih didominasi pendekatan konvensional. Banyak guru mengandalkan
metode ceramah yang monoton dan berpusat pada penggunaan buku teks maupun
papan tulis (Kusumawati et al., 2022). Pola pembelajaran tersebut menjadikan
rendahnya partisipasi siswa, mudah mengalami kejenuhan, serta kurang termotivasi
untuk terlibat aktif dalam proses berpikir. Kondisi ini tentu tidak mendukung
terbentuknya kemampuan menalar, mengolah informasi, dan mengevaluasi materi
pelajaran yang seharusnya menjadi bagian penting dalam pengembangan berpikir
kritis.
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Oleh sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menjadi solusi
guna meningkatkan rendahnyaa minat baca dan kemampuan berpikir kritis siswa
SMP. Salah satu alternatif yang dinilai relevan dengan karakteristik peserta didik di
era digital adalah pemanfaatan Media Audio Visual (MAV). Media audio visual
mampu menyajikan informasi secara jelas dan terperinci serta menarik melalui
perpaduan unsur visual dan auditori, sehingga dapat membantu siswa memhami isi
bacaan secara mendalam . Penggunaan video pembelajaran, animasi, maupun media
audio visual berbasis teks memungkinkan siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
mengamati, mendengarkan, dan merefleksikan informasi secara bersamaan (Putri et
al, 2024). Dalam penelitian Anggraeni (2024) juga menunjukkan  bahwa
penggunaan video motivasi dalam pembelajaran di tingkat SMP mampu
meningkatkan minat baca siswa secara signifikan karena media tersebut dapat
membangkitkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap aktivitas membaca sekaligus mendorong
proses berpikir kritis melalui kegiatan mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi
isi materi.

Selain berpengaruh terhadap minat baca, media audio visual juga berpotensi
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Afriyanti
& JJualia (2023) menegaskan bahwa pemanfaatan video animasi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses membaca dan membantu mereka
memahami isi bacaan secara lebih mendalam. Sementara itu Fadillah & Dini (2021)
menegaskan bahwa pemanfaatan digital storytelling sebagai bentuk media audio
visual mampu mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan kritis terhadap isi teks.
Penelitian (Nurhidayati & Pardimin, 2021) juga menunjukkan bahwa integrasi
media visual dalam pembelajaran literasi dapat membantu siswa mengaitkan
informasi, menganalisis makna, dan menarik kesimpulan secara logis (Nurhidayati
& Pardimin, 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran, sebagian besar kajian masih berfokus pada peningkatan minat
baca atau motivasi belajar secara terpisah. Penelitian yang secara bersamaan
mengkaji efektivitas media audio visual terhadap minat baca serta kemampuan
berpikir kritis siswa SMP masih relatif terbatas. Dengan demikian, kajian ini
dilakukan untuk mengevaluasi secara komprehensif efektivitas media audio visual
dalam meningkatkan minat baca dan berpikir kritis siswa SMP dengan pendekatan
studi literatur. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara
teoritis dan empiris, sekaligus menjadi landasan pengembangan strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan selaras dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
literatur. Tujuan dari penelitian adalah mengkaji serta memaparkan efektivitas
pemanfaatan media audio visual dalam meningkatkan minat baca serta kemampuan
berpikir kritis siswa SMP berdasarkan temuan penelitian terdahulu. Data penelitian
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan
topik media audio visual, minat baca, dan berpikir kritis, yang dipublikasikan dalam
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rentang tahun 2020-2025. Data dikumpulkan melalui proses penelusuran literatur
yang dilakukan secara sistematis dengan pemilihan kata kunci yang sesuai. Analisis
data dilakukan menggunakan teknik analisis isi dengan mengidentifikasi temuan
utama, pola, dan kecenderungan hasil penelitian terkait peran media audio visual.
Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran komprehensif
mengenai efektivitas pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di jenjang SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu dengan rentang tahun
2020-2025, pemanfaatan media audio visual terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap aktivitas membaca. Media ini berperan sebagai stimulus
awal yang mampu menarik perhatian siswa terhadap materi bacaan melalui
kombinasi unsur gambar, teks, suara, dan gerak. Penyajian informasi yang bersifat
multimodal membuat siswa lebih mudah memahami konteks bacaan, sehingga
mengurangi kejenuhan yang kerap muncul dalam pembelajaran membaca
konvensional.

Penelitian Samudi (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan media audio visual
dalam pembelajaran membaca cerpen mampu meningkatkan ketertarikan siswa
untuk membaca karena materi disajikan secara lebih hidup dan dekat dengan
pengalaman siswa. Temuan serupa juga diungkap oleh Mariana et al., (2025) yang
menyatakan bahwa media audio visual memiliki dampak secara signifikan terhadap
peningkatan minat belajar siswa SMP, yang secara tidak langsung berdampak pada
meningkatnya minat baca. Sehubungan dengan hal tersebut, media audio visual
tidak menggantikan aktivitas membaca, melainkan berfungsi sebagai pengantar dan
penguat agar siswa lebih siap dan termotivasi untuk berinterakasi dengan teks.

Peningkatan minat baca yang muncul melalui pemanfaatan media audio visual
ditandai dengan meningkatknya perhatian siswa, rasa ingin tahu terhadap isi
bacaan, serta kesiapan mengikuti kegiatan membaca lanjutan. Kondisi ini
memperkuat pandangan bahwa minat baca merupakan faktor penting yang
menentukan kualitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran membaca.

Selain meningkatkan minat baca, media audio visual juga berkontribusi dalam
membantu pemahaman isi bacaan. Visualisasi yang disertai penjelasan audio
memberikan gambaran konkret terhadap isi teks, sehingga siswa lebih mudah
mengidentifkasi gagasan utama, alur, serta hubungan antar ide dalam bacaan.
Mustikawati & Bahtiar (2024) menegaskan bahwa media audio visual dapat
membantu siswa mengatasi kesulitan awal dalam membaca karena informasi
disajikan secara lebih jelas dan kontekstual sehingga mudah dipahami.

Dukungan visual dalam pembelajaran membaca memungkinkan siswa
mengaitkan informasi tertulis dengan representasi nyata, sehingga proses
pemahaman tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga konseptual. Dengan demikian,
siswa tidak sekadar memahami makna harfiah teks, tetapi mulai menafsirkan atau
memaknai dan menghubungkan informasi dengan pengetahuan yang lebih dimiliki.

Hasil kajian juga menjelaskan bahwa pemanfaatan media audio visual
memiliki kontibusi positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa SMP. Media ini mampu mendorong siswa untuk tidak sekadar menerima
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informasi secara pasif, melainkan mampu mengamati, menganalisis, serta
mengevaluasi isi bacaan. Putri et al., (2024) mengungkapkan bahwa video animasi
yang terintegrasi dengan teks bacaan mampu merangsang kemampuan berpikir
kritis siswa melalui aktivitas mengbungkan informasi visual denga isi teks.

Penelitian Insani & Dahlan (2024) juga membuktikan bahwa media audio
visual berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pada
siswa, khususnya dalam aspek analisis dan penilaian informasi. Tayangan audio
visual memberikan konteks awal yang memudahkan siswa memahami
permasalahan dalam bacaan, sehingga mereka lebih siap melakukan proses berpikir
tingkat tinggi, seperti membandingkan informasi, menarik kesimpulan, dan
menyampaikan pendapat secara logis.

Dengan meningkatnya minat baca dan pemahaman teks, siswa cenderung
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini menjadi dasar
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, karena siswa terdorong untuk
mempertanyakan isi bacaan, menilai keakuratan informasi, serta merefleksikan
makna yang terkandung dalam teks.

Dengan demikian minat baca dan berpikir kritis memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Media audio visual berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan keduanya. Ketika minat baca siswa meningkat melalui
penggunaan media audio visual, keterlibatan kognitif siswa dalam membaca juga
meningkat. Hal ini mendorong siswa untuk melakukan aktivitas berpikir kritis
tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi dari
bacaan.

Kusumawati et al., (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Oleh sebab itu, media audio visual dipandang mampu sebagai strategi
pembelajaran yang relevan untuk mendukung penguatan literasi membaca
sekaligus pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa SMP di era modern.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media audio visual efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada jenjang SMP. Media ini terbukti mampu meningkatkan minat baca
siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik dan kontekstual. Peningkatan
minat baca tersebut mendorong keterlibatan kognitif siswa dalam kegiatan
membaca, sehingga siswa tidak sekadar melakukan aktivitas membaca secara pasif,
melainkan siswa juga berusaha memahami isi bacaan secara lebih mendalam. Selain
itu, pemanfaatan media audio visual turut berkontribusi dalam pengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, serta menarik kesimpulan dari teks bacaan yang dipelajari.
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